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PEJ\IBUATAN \VORKSHEET
 

lYorksheet yang ditampilkan di daJam workhook diberi nama scmentara 

oleh program mulai dari shect 1, sheet 2, sheet 3 dan setcrusnya.Untuk Icbih 

mempennudah pengoperasian, nama slieet terscbut diganti scsuai dcngan data 

yang dibuat didalamnya. 

Contoh worksheet dapat dilihat pada gam bar 5. 1 di bawah ini . 
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W()rks/~ee' yang diperlukan dalam pembuatan alur pemrograman ini antara 

lain adalah worksheet yang memuat data tentang : 

I.	 Harga lIpah pekerja, harga material, dan harga sewa alat dan bahan bakar. 

Analisa koefisien setiap material dan tenaga kc~ja. 

3.	 Analisa harga satuan dan uraian pekerjaan dalam scbuah proyek bangunan 

gcdung. 

4.	 Rcncana anggaran biaya proyck. 

5.	 Rekapitulasi rencana anggaran biaya. 

6.	 Gambar alur kerja proyek dcngan meioqe precendellce diagrullllllethod. 

7.	 Catatan untuk pembuatan aim kerja nel\l'ork plunning, yang bcrllpa 

hitungan majll, hitungan mllndllr dan kesirnpulan. 

8.	 Catatan untuk pembuatan time schedule (har chart dan S' curve). 

9.	 Perencanaan kebutuhan material semen, pasir, batu bata, batu kali, dan 

kcri ki l/s~f}Ii(. 

10. Pcrcllcanaan kebutuhan tenaga kerja, bcserta graliknya. 

I J. Tabel-tabel yang dibutuhkan dalam perhitllngan, yaitu tabel komposisi 

kandungan udara dan air, tabel kebutuhan spcsi/1era, dan tabcl daf1ar berat 

besi. 

5.1	 Pcm IJlultan Daftar Pckcrjaa n 

Uraian pekcrjaan adalah mengllraikan atall ll1t:ncantull1kan sel11l1a item 

pekcrjaan yang akan dikcrjakan dalam proyek lcrsebut. Tujuannya lIntllk 

mengetahui jenis-jenis material dan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proyck. 
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. Pembuatan daftar pekerjaan proyd harus dilakukan scbelum pembllatan 

maupun lime schedule. 

Pekerjaan dalam pembangunall scbuah proyek gedung meliputi : 

a. Pekerjaan struktur 

Strukiur bawah 

Struktur bawah tcrdiri dari pekerjaan pondasi dan sloof 

StrllK1ur atas 

RAB 

Struktllr atas terdiri dari pekerjaan koJom, ring balok, gunung-gunung, 

dan rangka atap 

b.	 Pekcrjaan non struktur 

Pembersihan lokasi proyek 

Dilakukan pada awal dan akhir pelaksanaan proyek 

Finishing 

Pekerjaan finishing adalah pasangan bata, plesteran, cat, penutup 

lantai, plafond dan penutup atap kusen pinlu danjendela, skelet ring, 

dan genteng 

Ivfechanical electicral
 

Pekerjaan mechanical electrical adalah pekcrjaan sumbungall Kabel
 

listrik, stop kontak, s~Filch (!lpon, saklar, lampu, dsb.
 

Sanitasi & drainasi
 

Pcke~iaan sanitasi antara lain adalah bak kontrol, sumur resapan,
 

septictank, sumur/ledeng, saluran air hujan, selokan, dsb.
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5.2 Pembuatan RAB 

Pada landasan teori secara sekilas te1ah disinggung mengenai langkah

langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan RAB. Adapun lIraian pembuatan 

RAB yang lebih detail adalah sebagai berikut : 

I. Uraian jenis peke~iaan 

2. Volume
 

.3. Barga satuan
 

5.2.1	 Uraian Jenis Pekerjaan 

Dari daftar pekeIjaan yang ada, dibuat uraian jenis peke~iaannya. Uraian 

pekerjaan adalah menguraikan penyusun setiap pekerjaan yang berupa material 

dan tenaga ke~ia yang mendllkung pckerjaan tcrsebut. 

.Ienis pekerjaan yang dilaksanakan pada proyek gedung : 

1. Pekerjaan Persiapan : 

a. peke~iaan pembersihan lokasi 

b. pekerjaan uni:::el bowplank 

c. pekerjaan direksi keel dan gudang material 

d. administrasi dan dokllmcntasi 

e. papan nama proyek 

2. Pckcrjaan tanah dan pasir : 

a.	 galian: 

galian tanah biasa adalah gal ian pada tanah yang gcmbur 

galian tanah keras adalah galian pada tanah yang keras (tanah padas) 
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b. timbunan: 

timbunan tanah kembali adalah tanah timbunan yang dialllbil duri 

tanah bekas galian di lokasi proyek. 

timbunan tanah dari Illar adalah tanah timbunan yang diambil dari luar 

lokasi proyek 

3. Pekerjaan pasangan dan plestcran 

a. pondasi batu kali, 

b. pasangan bata : bata ~2 batLl, rollag, trasraam, 

c. plesteran: dinding, sponcngan sudut, plesteran beton. 

4. Pekerjaan beton bertulang dall bcgisting 

Beton adalah eampuran antara scmen portland atau semen hidraulik yang lain, 

agregat hal us, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan 

membentuk masa padat. 

Detoll bertulallg adaJah beton yang dituJangi d~ngan luas dan j um lah tulangan 

yang tidak kllrang dari nillli minimum, yang disyurutkan dengan atau !aupa 

prategang dan dircncanakan bcrdasarkan asumsi bahwa kedua material beke~ia 

herSflma-sama dalam menahan gayn yang bekc~ja. 

Pekerjaan beton bertulang meliputi : 

a. beton: 

I 

I 
[I 

!: 
~: 
i 

komposisi perbandingan : 1 : 2 : 3; dan I : 3 : 5 

Mutu beton fe' = 25 MPa; dan fe' = 30 MPa 

b. besi tulangan : 

yang perlu diperhatikan adalah diameter dan panjang tulangan 
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macam-macam llilangan : tulangan pokok, tulangan bagi, dan tulangan 

begel 

c. begisting: multiplek, kayu/balok, paku, minyak begisting 

5. Pekerjaan kayu atap 

a. kuda-kuda, 1'. talang, 

lJb. nog, list slldllt, 
~. 

c. gording, h. plafond, 

d. usuk, 1. lisplank. 

e. reng, 

6. Pekerjaan penutup [antai 

a. keramik [antai, 

b. keramik dinding, 

c. batu alam. 

7. Pekerjaan penutup atap 

a. genteng, 

b. nag genteng. 

8. Pekeljaan cat dan politur 

a. dinding luar dan dalam, 

b. pia fond, 

c. kusen pintu dan jendela, 

d. daun pintu dan jendela. 

9. Pekerjaan kayu 

a. kusen pintu danjendela, 

", 
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b. daun pintu dan jendela. 

10. Sanitasi dan drainasi 

11. Mekanikal clektrik 

". 

5.2.2 Volume 

Volume pekerjaan dihitung secara manual pada scmLla r('ke~iaan, 

berdasarkan gambar denah dan detail bangunan. Pcrhitungnn volumc tidnk 

dibahas secara mendetail didalam alur pcmrograman ini. Gambnr dcnah dall detail 

bangunan yang digunakan untuk menghitung volume dalam alur pemrograman ini 

dapat dilihat dalam Jampiran I. 

5.2.3 Harga Satuan 

Harga satuan adalah harga masing-masing matcrial atau tenaga kcrja 

dikalikan dcngan angka kocfisielllly'l. 

IIarga sutuan melipuli : 

1. Harga Satuan 

a. Harga masing-masing material 

Harg<l material ya qg di perl ukan da!am scbuah proyck di sCti,lp daerah 

berbeda-beda, schingga scbaiknya sebclul1l mclakukan perhitLlllgan RAB, 

terlcbih dahulu melakukan survcy harga material daerah sctempat. 

b. Harga upah masing-masing tcnaga ke~ja 

Harga upah pekcrja IllcngacLI rada UMR (Upah Minimum Rata-rata) di 

setiap daerah. Harga upuh pekc~ia di setiap daerah juga bervariasi. Tingkat 

ketrampilan juga mempengaruhi bcsar kecilnya upah yang diperolch oleh 

setiap pekeI:.jannya. Semakin baik, maka upah yang diterima scmakin tinggi. 
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Pekerja.didalam proyek terdiri dari : 

1. tukang biasa, 

2. tukang setengah terampil, 

3. tukang terampil, 

4. tenaga peke~ia, 

5. mandor. 

c. Harga sewa alat & bahan bakar 

Harga sewa peralatan eli setiap daerah berbeda-beda, maka sebaiknya 

sebelum melakukan pcrhitul1gan RA~, terlebih dahulu melakukan survey 

harga sewa alat pada daerah sctcmpat. 

2. Anal isa Koefisien 

Dibeberapa proyek konstrllksi, analisa koefisien setiap pekerjaan bangunan 

dilakukan dengan menggunakan mctode analisa BOW. Karena dalam 

pcrkembangannya terdapat banyak ketidaksesuaian antara pelaksanaan di 

lapangan dengan koefisien yang terdapat dalam BOW, maka metode analisa 

I30W semakinjarang digunakan. I3cberapa faktor yang mempengaruhi pemakaian 

metode non BOW antara lain adalah karena : 

berkurangnya mutu sebuah bahan/material seiring perkembangan jaman, 

sehingga menjadikan angka koefisien yang terdapat dalam BOW menjadi terlalu 

rendah untllk digunakan, atau sebaliknya, menjadi lebih tinggi dibandingkan 

kebutuhan di lapangan, 

komposisi material dalam sebuah pekerjaan yang bervariasi, menyebabkan 

angka koefisien material tersebut menjadi bervariasi, 

J--------,--



44 

nilai'rI'Clsfe yang dipergunakan juga ikut menentukan besar kecilnya angka 

koefisien material. 

Oalam alur pembuatan RAB ini, nilai koefisien yang digunakan adalah nilai 

koefisien dari hasil analisa non BOW. Setiap material yang digunakan pada setiap 

peke~iaan diana1isa sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan di lapangan. 

Pada aplikasi di lapangan, nilai koefisien dengan metodc analisa BOW juga dapat 

digunakan sebagai acuan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh koefisien 

material maupun tenaga kerja dari setiap komposisi yang ada adal~h : 

1.	 Melakukan analisa koefisien material dari komposisi pcrbandingan yang 

digunakan oleh masing-masing material dalam campuran pada setiap 

pekerjaan. 

2.	 Melakukan analisa kodisien tenaga kerja dari komposisi setiap tim dengan 

produktifitas tenaga kcrja pada sctiap pckcrjaan. 

I.	 Analisa Koefisien Material 

Contoh perhitungan untuk menentukan angka koefisien pada beberapa material: 

A Batu Kali 

a.	 Angka koefisien batu kali dapat dihitung sccara manual, misalnya dalam 

I m3 pekerjaan batu kali yang dibutuhkan adalah 1m3 
. Oalam proses 

pengangkutannya Illcnuju ke lokasi proyek, dan dalam pemakaiannya di 

.Iapangan, material	 balu kali dapat tercccer atau mengalami susut volume. 

Karenanya didalal1l Illcllcntukan angka koclisien batu kali, perlu 

ditambahkan nilai 11'usle (material yang tcrbuang). Oalam alur 

---~
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pemrograman ini, nilai waste batu kali diambil 20 %, sehingga angka 

koefisien batu kali meI~adi 1,2 ml
. 

b.	 Untuk menentukan angka koefisien batu kali, nilainya dapat juga diaI'nbil 

dari tabel kebutuhan spesi/lepa dalam pekerjaan pasangan batu kali pada 

lampiran .12. 

B.	 Pasir 

Angka koefisien pasir misalnya pada pekeIjaan pasangan bata 112 batu 

dengan komposisi perbandingan campuran spesi/lepa 1 pc : 4 pasir, nilainya 

dapat diperoleh dengan mclakukan perhitungan sebagai berikut : 

I.	 Angka koefisien kebutuhan campuran (dalam pekerjaan spesi/lepa), 

nilainya dapat diambil dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 0,35 m) 

(lampiran 12) 

2.	 Angka koefisien kondisi pasir dalum kcudaan basah, nilainya dapat 

diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air sebesar 0,675 

(lampiran 12) 

3.	 Komposisi pcrbandillgall pasir dalam campuran ditentukan : 

1 pc: 4 pasir 

4.	 Angka koefisien kondisi pasir dan semen dalam keadaan basah dikalikan 

dengan angka perbandingannya: 

-	 3Pasir = 0,675 x 4 = 2,700 m 

Semen = 0,760 x 1 = 0,760 m3 + 

Jumlah campuran = 3,460 m3 

---).
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5.	 Untuk membuat 1 m.l campuran tersebut, maka dilakukan perhitungan 

sebagai berikut : 

1 m3 dibagi jumlah campuran kedua bahan (pasir dan semen), dikalikan 

dengan berat total pasir dalam campuran : 

(1	 m:!/ 3,460 m:!) x 2,700 m:! = 0,7803 m:! 

6.	 Dalam proses pengangkutannya .menuju ke lokasi proyek, dan dalam 

pemakaiannya di lapangan, material pasir mudah sekali tercecer atau 

mengalami susut volume. Pada musim hujan, nilai waste untuk pasir 

dapat bertambah karena pasir yang telah ada di lokasi proyek mudah 

mengalir dan ketika hujan turun, sehingga volumenya menjadi susut, 

karena pasir yang berada pada lapisan paling bawah yang dekat dengan 

tanah tidak dapat dipakai karena kotor tercampur tanah. Karenanya 

didalam menentukan angka koefisien pasir, perlu ditambahkan nilai 

waste (material yang terbuang). Dalam alur pemrograman ini, nilai waste 

pasir diambil 20 %. 

7.	 Kebutuhim pasir dijumlahkan dengan nilai waste (20%): 

0,7803 x 1,2 = 0,4214 m.l pasir 

C.	 Kerikil/Splil 

Angka koefisien kerikil/.~plil, misalnya pada pekerjaan campuran beton 

dengan komposisi perbandingan campuran dalam adukannya 1 pc : 2 pasir : 

3 kcrikil, nilainya dapat dipcrolch dengan mclakukan perhitungan sebagai 

berikut 

l 
\,)1\~ 

~\. 
t 
j 

---j 
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1.	 Angka koefisien kebutuhan campuran (dalam pekerjaan beton), nilainya 

dapat diambil dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 0,480 m3 

(lampiran 12 ) 

2.	 Angka koefisien kondisi kerikil/.split dalam keadaan basah, nilainya 

dapat diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air sebesar 

0,520 (Iampiran 12) 

3.	 Komposisi perbandingan pasir dalam campuran ditentukan : 

1 pc : 2 pasir : 3 kerikil 

4.	 Angka koefisien kondisi kerikil, semen, dan pasir dalam keadaan basah 

dikalikan dengan angka perbandingannya:
 

Kerikil = = 1 560 m3
0,520 x 3 , 

Semen = = , 30,760 x I 0760 m 

Pasir = 0,675 x 2 = I 350 m, 3 + 

Jumlah campuran = , 33670 m 

5.	 Untuk mtlmbuat 1 m3 campuran tcrsebut, maka dilakukan perhitungan 

6. 

sebagai berikut : I m3 dibagi jumlah campuran, dikalikan dengan herat 

total pasir dalam campuran = (l m 3/ 3,670 m3
) x 1,5600 m3 

= 0,4251 m3 

Dalam proses pengangkutannya menuju ke lokasi proyek, dan dalam 

7. 

pemakaiannya di lapangan, material kerikiJ dapat tercecer. Karenanya 

.' 
didalam menentukan angka koefisien pasir, perlu ditambahkan nilai 

waste. Dalam alur pemrograman ini, nilai waste pasir diambil 20 %. 

Kebutuhan kerikil dijumlahkan dengan waste (20 %) : 

0,4251 m3 x 1,2 = 0,510 m3 kerikil. 

", 

--J 
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D.	 Semen 

Angka koefisien semen, misalnya pada pekeIjaan campuran beton dengan 

komposisi perbandingan campuran 1 pc : 2 pasir : 3 kerikil, nilainya dapat 

diperoleh dengan melakukan perhitungan sebagai berikut 

1.	 Angka koefisien kebutuhan campuran (datam pekeIjaan beton), nilainya 

dapat diambil dari tabel kebutuhan spesillepa sebesar 0,480 m3 

(lampiran 12) 

2.	 Angka koefisien kondisi semen dalam keadaan basah, nilainya dapat 

diambil dari tabe! komposisi kandungan udara dan ai r scbesar 0,760 

(lampiran 12) 

3.	 Komposisi perbandingan pasir dalam campuran ditentukan :
 

I pc : 2 pasir : 3 kerikil
 

4.	 Angka koefisicn kondisi semen, kerikil, dan pasir dalam keadaan hasah 

dikalikan dengan angka perbandingannya.
 

Semen = 0,760 x ] = 0,760 m3
 

Kerikil = 0,520 x 3 = 1,560 m3 

Pasir = 0,675 x 2 = 1,350 m3 + ". 

Jumtah campuran = 3,670 m3 

5.	 Untuk membuat ] m3 campuran tersebut, maka dilakllkan perhitungan 

sebagai berikut : 

1 m3 dibagi jumlah campuran, dikalikan dengan berat total pasir dalam 

campuran = (1 m3
/ 3,670 m3

) x 0,760 m3 
= 0,2071 m3 

_"'--'.-':"-.__'~U· 
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6.	 Diketahui 1 zak semen = 40 kg~ berat jcnis 1 m3 scmen memiliki berat 

satuan = 1445,5 kg, maka untuk 0,2071 m3 semen dibutuhkan : 

0,2071 ny' x 1445,5 kg 140 kg = 7,4835 zak semen 

7.	 Ni1ai waste untuk scmcn diambil 10 %, karcna semen dapat rusak atau 

eacat akibat proses pengangkutan dari lokasi pcmcsanan menuju lokasi 

proyek; pada saat pcnlllllpukan yang tcrJalu lama di gudang, dan juga 

tercecer pada saat pCllgglillaannya di Japangan. 

8.	 Kebutuhan semen dijumlahkan dengan waste (10 %) :
 

7,4835 zak x I, I = X,2320 zak scm.en
 

E.	 Batu bata, Batako, Batu alam 

a.	 Angka koefisien kcbutuhan batu bata, batako maupun batu alam daJam 

1 111 
2 C1tau 1 m3 dlpengaruhi oleh teba! spesi yang digunakan dan niJai 

H'aste. TebaJ spesi dapat ditentukan sendiri sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan. Nilai H'as/e hnttl bata, batako maupun batu alum yang 

digunakan dalam alur pcmrograman ini adalah 15 %, karena batu bata 

dapat rusak atau cacat akibat proses pengangkutan dari lokasi pemesanan 

menuju lokasi proyek, juga faktor sambungan pada saat material 

digunakan, 

b.	 SeJain tebal spesi, angka koefisien batu bata, batako maupun batu alam 

dalam 1 m2 atau J m] juga dipengaruhi oleh nilai waste yang digunakan 

guna mengantisipasi adanya cacatJrusak, faktor sambungan pada saat 

pcnggunaannya,dsb, 
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c.	 Dimensi batu bata, batako maupun batu alam yang dijual di pasaran 

sangat bervariasi, schingga jumlah batu bata, batako maupun batu alam 

dalam 1 m2 maupun I m3 juga berbeda-beda. Berdasarkan gambar 5.2 

dan rumus di bawah ini, perhitungan jumlah batu bata, batako maupun 

batu alam dalam ]m2 maupun ]m3 dapat dilakukan. 

Sb.y 

.Z ( { ~ r r ~ 
Sb...x 

Batu Bata Batako 

Gambar 5.2 Batu Bata & Batako
 

Dimana : a = panjang batalbatako arah sb. x d = tebal spesi arah sb. x
 

b = panjang batalbatako arah sb. y e = teba] spesi arah sb. y
 

c = panjang batalbatako arah sb. z f= tebal spesi arah sb. z
 

2 (a+dj (b+e)1 m = -- * -~ sehingga banyaknya material 
. 100. 100 " 

1 
a+ d) *(b +e) (buah)

( 100 100 

3 (G+d) (b+e) (c+ f)1 m = -- * -~ * -- sehingga banyaknya material 
100 ]00' 100 

1 
....,....-------- (buah) 

(~~:)*(~;;)*(~~{) 
d.	 Angka koefisien kebutuhan batu bata, batako maupun batu kal i dalam 

1 m2 atau 1 m3 ditentukan, nilainya dapat diambil dati tubc1 kcbutuhan 
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spesi/lepa pada lampiran 12, dalam pekeIjaan pasangan bata Y2 batu 

untuk batu bata~ dalam pekerjaan pasangan batako untuk batako; dan 

dalam pekeIjaan pasangan batu alam untuk batu alam. 

e.	 Oalam pelaksanaan di lapangan, pasangan batu bata, batako maupun. 
batu alam direkatkan dengan campuran spesi. Kebutuhan spesi masing

masing pasangan berbeda. Jumlah kebutuhan spesi masing-masing 

material dapat dilihat pada lampiran 12 dalam tabel kebutuhan spcsillepa 

kolom perekat. 

F.	 Keramik 

a.	 Angka koefisien kebutuhan keramik dalam 1 m2 dipengaruhi oleh tebal 

nat yang digunakan. Tebal nat dapat ditentukan sendiri sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan. 

b.	 Selain tebal nat, angka koefisien kebutuhan keramik dipengaruhi oleh 

nilai waste yang digunakan, guna mengantisipasi adanya cacat/rusak, 

faktor sllmbung, fish Nilai waste untuk keramik yang digunakan dalam 

alur pemrograman ini diambil 10 %, karemi keramik dapat rusak atau 

cacat akibat proses pcngangkutan dari lokasi pcmcsanan mcnuju lokasi 

proyek dan faktor sambungan pada material juga harus diperhitungkan 

dalam menentukan nilai waste. 

C.	 Oimensi keramik yang dij ual di pasaran sangat bervariasi, sehingga 

jumlah keramik dalam 1 m2 berbeda-beda. Berdasarkan gambar 5.3 dan 

rumus di bawah ini, j umlah keramik dalam 1m2-dapat diketahui. 

- -_._----------------- 
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SbLx 
Gambar 5.3 Keramik 

Dimana: a = panjang keramik arah sb. x c = tebal nat arah sb. x 

b = lebar keramik arah sb. y d = tebal nat arah sb. y 

(a+c) (b+d)I m2 = -- * -- sehingga banyaknya material 
100 100 

= I

(~~-~~ (buah))*-(""-~-.~-~~-J 

d.	 Angka koefisien kebutuhan keramik dapat diambil dari tabel kebutuhan 

spesi/lepa pada lampiran 12, dalam pekerjaan pasanean keramik. 

G.	 Kayu 

a.	 Angka koefisien kayu dapat dihitung secara manual, misalnya dalam 

pckcljaall usuk & rcng palla rangka atap, nilai koefisien kayu dapat
 

diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut :
 

Dilakukan perhitungan volume kayu yang dibutuhkan dari gambar
 

detail, kemudian dimasukkan dalam rumus : (p x I x t).
 

Contoh perhitungan volume kayu :
 

Usuk, dimensinya = 5h, dengan panjang 3,25 m, lebar = 1,50 m, 

dengan jarak antar usuk 0,35 m, maka kebutuhan kayu: ... 

(1,5/0.35 ) + 1 = 5,286 - 6 buah 
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=	 (0,05 x 0,07 x 3,25) x 6 buah = 0,0683 + 10% was./e, 

sehingga dibutuhkan kayu= 0,0751 m3
. 

Reng, dimensinya = 2/3, dengan panjang 3,25 m, lebar = 1,50 m, 

dengan jarak antar reng 0,45 m, maka kebutuhan kayu : 

(3,25/0,45 ) + 1 = 8,222 - 9 buah 

= (0,02 x 0,03 x 1,5) = 0,0081 + 10 % waste, sehingga 

dibutuhkan kayu = 0,00891 m3
. 

Kebutuhan kayu untuk pekerjaan usuk dan reng 

= 0,0751 + 0,00891 = 0.0891 m3
. 

b.	 Pada material kayu, waste yang digunakan adalah 10 %, sebagai 

antisipasi bagi potongan-potongan maupun sambungan yang dilakukan 
". 

dalam pelaksanaan. Perhitungan kebutuhan kayu pada pekerjaan 'daun 

pintu, jendela, kusen, rangka atap pada dasarnya adalah sarna. 

II.	 Besi Tulangan 

Angka koefisien kebutuhan besi tulangan diperoleh dari perhitungan 

kebutuhari besi tulangan untuk Inasing-masin13 item pekerjaan. 

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut : 

I.	 Perhitungan volume beton bertulang dilakukan berdasarkan gambar 

detail yang ada. Rumus yang digunakan adalah rumus volume: 

(p x I x t) 

2.	 Total kebutuhan besi dihitung dengan mengalikan jumlah semua besi 

tulangan yang berdiameter sarna (tulangan pokok, tulangan bagi, dan 

begel) dengan panjangnya 
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. 3.	 Dan tabel daftar berat besi pada lampiran 12, berat masing-masing 

besi tulangan dapat diketahui sesuai dengan diameternya. 

4.	 Berat tulangan dihitung setiap diameter besi tulangan dengan 

mengalikan j umlah total panjang besi (p) dengan berat besi/m'(b),.•. 

yang diwakili dengan rumus : (p)*(b)' 

5.	 Berat besi dihitung dalam 1m3 dengan membagi berat besi (b) 

dengan volume berat besi (v), yang diwakili dengan rumus: (b)/(v). 

1.	 Begisting 

Begisting adalah pencetak beton. Bahan yang digunakan antara lain 

adalah multiplek, balok kayu, minyak begisting dan paku. Dalam 

pelaksanaan pekerjaan beton bertulang, begisting digunakan untuk mencetak 

kolom, balok, plat lantai dan pekerjaan beton bertulang lainnya. 

Analisa koefisien material dalam setiap pekeJjaan dapat dilihat dalam lampiran 5. 

.,, 2. Anal isa koefisien tenaga kerja 

Data produktditas kc~ia untuk perhitungan analisa koefisien tenaga kerja 

dalam aim pemrograman ini diambil dari penelitian Tugas Akhir dengan judul : 

"Perataan Kuantitas Sumher Daya Manusia Pada proyek Konstruksi Ucng<lIl 

Metode Optimalisasi". Analisa koefisien tenaga kerja dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus produktifitas. Contoh perhitungan analisa koefisien tenaga 

kerja, misalnya pada pekerjaan pembersihan dapat dilakukan seperti cara berikut : 

Diketahui produktifitas 12 m 2/hari, komposisi perbandingan tenaga keIja 

dalam 1 tim adalah 1 tukang 2 tenaga, maka koefisien tenaga keJja dapat 

dihituoB ciengan menggunakan rumus: 
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Koefisien tenaga kerja = perbandingan tenaga dalam 1 tim 
produktijitas _1_ tim 

=l_tkg =0083 (kg/Koefisien tukang 
12m 2 ' - 1m2 

_ 2	 pekerja =0 467 peker.l:%a.Koefisien tenaga -	 , - ~ 12 

Contoh analisa koefisien tenaga kerja dapat dilihat pada lampiran 5. 

5.2.4 Harga Satuan Pckerjaan 

Dalam sebuah pekeIjaan, harga satu~n pekerjaan terbagi atas 3 : 

1.	 Harga satuan pekerjaan untuk material 

Harga satuan pekerjaan untuk material, nilainya diperoleh dari 

penjumlahan harga satuan semua material yang digunakan dalam 

sebuah pekerjaan. 

2.	 Harga satuan pekerjaan untuk upah tenaga kerja 

Harga satuan pekerjaan untuk tenaga kerja, nilainya diperule.h d,ui 

penjumlahan harga satu~n semua tenaga kerja yang digunakan dalarn 

sebuah pekerjaan. 

3.	 Harga satuan pekerjaan untuk peralatan 

Harga satuan pekerjaan untuk alat, nilainya dipero1eh dari 

penjumlahan harga satuan semua peralatan yang digunakan dalam 

sebuah pekerjaan. 
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5.3 Pembuatan Time Schedule 

Time schedule dibuat untuk menghasilkan jadwal untuk kegiatan yang 

realistis sesuai dengan sumber daya yang tersedia, dimana penggunaannya 

diselaraskan dengan waktu yang tersedia. Jenis pekerjaan dapat dilihat pada 

uraian pekerjaan dalam rencana anggaran biaya. 

IIVorksheer yang dibutuhkan untuk rime schedule adalah: 

I.	 /'/erwork planning, 

2.	 Nole yang berisi Tabel hi(lIngan maju, dan tabel l1itungan ITIlIndur dengan 

menggunakan metode precedence diagram melhod (PDM), 

3.	 Bar charI dan S curve 

4.	 Perencanaan tenaga kerja atau sumber daya manusia, 

5.	 Perencanaan material. 
". 

5.4 Pembuatan If/orkslteet 

Didalam pengoperasian alur pemrograman ini tcrda[l<lt : 

1. sel bebas adalah sel yang diisi dcngan data,
 

'1 sel tidak lx;bas adalah sci yang diisi dengan rUl11us-rumus uIltllk perhitungan.
 

Dalam sel ini, data tidak balch diipllt secara manual, karena akan merusak 

sistem pengoperasian. 
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I.	 Worksheet Harga Upah dan Bahan 

Semua sel-sel dalam sheet harga upah & bahan tennasuk sel bebas, dan 

sheet ini dapat dibuat seperti tabel 5.1.
 

Tabe! 5.1. JIarga Upah& Bahan
 

No. Urai.In 
Silt Uil n 

Pckcrjaan 
Hilrga Siltuan 

rang dipak.1i 
(Rp) 

1 2 3 -l 

-

Yang perIu diperhatikan dalam mengisi kolom harga upah & bahan adalah : 

Kolom (I) diisi dengan nomer pekerjaan 

Kolom (2) diisi dengan jenis tenaga keIja/bahan/alat 

Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan 

Kolom (4) diisi dcngan harga satuan yang dipakai 

Contoh"harga upah dan bahan dapat diJihat pada lampiran 2. 

.. ,/ . 
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2. Worksheet Analisa Koelisien 

a. Analisa koefisien material
 

Sheet analisa koefisien dapat dibuat seperti gambar 5.4
 

PERHlnJNCAN KOMPOS1Sl BAHAN CAMPURAN UNnJK BAnJ KALI PECAH 

,:~:, 

(n) (:1'; (c) ,y: 

,~h:\ (d) ·:1) 

~g'l d', 
PC (semen) 10 

,:n) r.D 
4 Pasir 20 

1 m3 PC akan diperoleh x 0.760 0,760 PC basah unluk apesi 

(b) (c) '~.I 

Keb. spesillepa 0.46 m3 PC = 0.760 1 zak pc 40 Kg. 
(d> If) 

Pasir = 0.675 1 m3 pc 1445.5 Kg. 

4 m3 Pas;r akan diperoleh 4 x 0.675 2.700 Pasir basah unluk spesi 

Balu Kal; Pecah 1.2 m3 Bahan dalam kondisi basah : 

Waste (%) -:--Komposisl Bahan Campuran : 

:'1'.' 

JUMLAH 3.460 m3 

Untuk membual 1m3 campuran dibuluhkan bahan-bahan sebagai berikut : 

I.":': :.):1 
1 m3 I jml. Campuran x 0.760 = 0,2197 m3 PC 

'J1 ':i J :' 

1 m3 I jml. Campuran x 2.700 = 0,7803 m3 Pas;r 

Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan lersebul dibuluhkan bahan-bahan sebagai berikul : 

;,'1,1 11.'; (P:; 
0,2197 x kebuluhan spesi 0.450 = 0.0988 m3 PC 

1'::1 It.: (q'; 
0.7803 x kebuluhan speBi 0,450 = 0,3512 m3 Pasi. 

Bila dipa~aran yang ada kondioi bohon ad&l&h &eba'i/ai lJt:rikul ' 

I.f·: 

1 Zak rc (Semen) = 40 Kg, 

Maka Komposisi Kebutuhan material untuk 1m3 Pondasi Batu Kali Pecah adalah : 

::) .:') 

3,5720 Zak PC (semen) ~ Waste = 3.9292 Zak PC 

I" I :;:' (1.(4 
0,3512 m3 Pasir ~ Wasle . 0.4214 M3 Pasir 

. Gambar 5.4. Perhitungan Komposisi Bahan Campuran 

Untuk Batu Kali Pccah 

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi sel analisa koefisien material 

ScI (a) adalah scI kcbutuhan matcrial batu kaJi, tcrmasuk sci bcbas dan sci Inl 

nilainya dapat diambil dari worksheet tabel kebutuhan spesi/lepa pada 

lampiran 12. 

Sel (b) adalah sel kebutuhan spesi/lepa, termasuk sel bebas dan sel ini nilainya 

dapat diambil dari worksheet tabel kcbutuhan spesi/lepa pada lampiran 12. 
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Sel (c) adalah sel bahan (semen) dalam kondisi basah, termasuk sel bebas dan 

sel ini nilainya dapat diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air 

pada lampiran 12. 

Sel (d) adalah sel bahan (pasir) dalam kondisi basah, tennasuk sel bebas dan 

sel ini nilainya diambil dan tabel komposisi kandungan udara dan air pada 

lampiran 12. 

Sel (e) adalah sel berat PC (kg) ualum setiap zak semen, termasuk sel bebas 

dan sel ini nilainya diambil dnri berat zak semen yang digunakan di dalam 

proyek. 

Sel (f) adalah sel berat jcnis semen (I mJ 
) dalam satuan kg, termasuk sel 

bebas. 

Sel (g) adalah sel komposisi perbandingan bahan campuran, termasuk sel 

bebas dan seI ini nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan semen dalam 

campuran. 

Sel (h) adalah sel komposisi perbandingan bahan campuran, termasuk sel 

bebas dan sel ini nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan pasir dalam 

campuran. 

Sel (i) adalah sel waste untuk material semen, termasuk sel bebas dan sel ini 

nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan di lokasi proyek. 

Sel (j) adalah sel waste untuk material pasir, nilainya ditentukan sesual 

kebutuhan di lokasi proyek. 
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Sci (k) adalah sel yang bcrisi rurnus, termasuk sel tidak bebas dan sel ini 

digunakan untllk menghitllng semen basah untuk spesi, nilainya diperoleh dari 

hasil perkalian antam scI (c) dan sci (g), diwakiJi dengan rumus : (k) = (c)*(g). 

Sel (I) adalah sel yang berisi rlll11US, termasuk sel tidak bebas dan sci ini 

digunakan untuk menghitung pasir basah untuk spesi, nilainya diperoleh dari 

hasil perkalian antara scI (d) dan sel (h), diwakili dengan mmus : (I) = (d)*(h). 

Sel (m) adalah sel jumlah campuran, termasuk sel tidak bebas dan sel ini 

nilainya diperoleh dari hasil penjumJahan antara seJ (k) dan sci (I), diwakili 

dengan rumus : (m) = (k)+(I). 

Sci (n) adalah sel kebutuhan semen dalam J m3 campuran, term<1suk scI tidak 

bebas dan sel ini nilainya dipcroleh dari I m3 dibagi jumlah campuran (m), 

dikalikan (k) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (n) = (I m3/(m»)*(k). 

ScI (0) adalah sel kebutuhan rasir dalam 1 m3 campuran, tcrmasuk sci tidak 

bebas dan scI ini nilainya diperoleh dari 1 111 3 dibagi jumlah campuran (m), 

dikalikan (I) dalum campuran, diwakili dengan rumus : (0) = (I mJ/(m»*(l). 

Sel (p) adalah sel kebutuhan semen dalam I m3 pekerjaan tersebut, tennasuk 

sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoleh dari perkalian antara scI (n) dan 

scI (b), yang diwakill dcngan rumus : (p) = (n)*(b) 

Sci (q) adalah sel kebutuhall pasir dalam I mJ pckerjaan tcrsebut, terrnasuk sci 

tidak bebas dan sel illi nilainya diperoleh dari pcrkalian antma sel (0) dan 

sci (b), yang diwakili dengan rUll1us : (q) = (o)*(b) 

Sci (r) adalah sel komposisi kebutuhan material (semen) dalam 1 m3 pondasi 

batu kali pecah dengan satuan zak, tennasuk sel tidak bebas dan sel ini 
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nilainya diperol~h dari perkalian antara sel (p) dengan sel (t) dibagi sel (e),
 

yang diwakili dengan rum us : (I') == (p)*(f)/(e)
 

Sel (s) nilainya sarna d~ngan sel (q), karena material (pasir) tidak mengalami
 

konversi satuan.
 

Sel (t) adalah sel komposisi kebutuhan material (semen) dalam 1 m3 carnpuran
 

pondasi batu kali, tennasuk sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoi~h d,ari
 

nilai (I') ditambah persentase bahan (semen) yang terbuang/waste (i), yang
 

diwakili deng:m rumus ;
 

(t) == (1')*( 1+«(j)/l00»
 

Sel (u) adalah sel komposisi kebutuhan material (pasir) dalam J m3 campuran
 

pondasi batu kali, terrnasuk sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoJeh dari
 

nilai (s) ditambah persentase bahan (pasir) yang terbuang!wa.';'te (j), yang
 

diwakili dengan rumus :
 

(1I) == (s)*(1 +CU)/lOO»
 

Contoh perhltungan analisa koeflsien material pada peke~iaan pondasi batu kali : 

1.	 Penentuan angka koefisien kebutuhan batu kali pecah (a) ditambah bahan 

yang terbuang (waste), sesuui dengan kebutuhan. NiJainya dapat diambiJ 

dari tabel kebutuhan spcsi/Jepa sebesar 1,2 111 3 (Iampiran J 2) 

2.	 Penentuan kebutuhan spesi/lepa (b) untuk perekat dalam pondasi batu kali, 

nilainya dapat dilihat dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 0,45 m3 

(Iampiran 12) 

3.	 Penentuan berat semen setiap zak yang digunakan dalam proyek (e) 

== 40 kg, 1 m3 semen (f) == 1445,5 kg 
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4.	 Penentuan angka koefisien kondisi. semen dalam keadaan basah (c), 

nilainya diambil dari tabcJ komposisi kandungan udara dan air scbcsar 

0,760 (lampiran 12) 

5.	 Penentuan angka koelisien kondisi pasir dalam keadaan basah (d), niJainya 

diambil dari tabel komposisi kandungan' udara dan air sebesar 0,675 

(Iampiran 12) 

6.	 Penentuan komposisi perbandingan campuran semen (g) dan pasir (h) : 

I pc: 4 pasir 

7.	 Penentuan waste untuk matcrial semen (i) dan pasir (j). 

8.	 PengaJian angka kocfisicll kondisi material pcnyusun campuran daJam 

keadaan basah dengan angka pcrbandingannya : 

PC basah untuk spcsi (k) = (g)*(c) = 0,760 x I = 0,7601113 

Pasir basah untuk spesi (I) = (h)*(d) = 0,675 x 4 = 2,7001113 

Jumlah campuran (m) ""' 3,460 m" 

9.	 Perhitungan jumlah semen (n) dalam 1m3 campurun : 

1m3 dibagi jumlah campuran (m), dikalikan dengan semen basah untuk 

spesi (k) dalam call1puran, diwakili dengan rumus : (n) = (1m3 / (m»*(k) 

3 , 3 3(n) = (I m /3,460 m') x 0,760 m =-= 0,2197 m 

10. Perhitunganjull1lah pasir(o) daJam 1m3 call1puran: 

1m3 dibagi j umJah campuran (m), dikalikan dengan pasir basah untuk 

spesi (I) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (0) = (I m3 / (m»)*(I) 

3
(0)	 = (I m / 3,460 m3

) x 2,700 m3 = 0,7803 m3 
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11. Perhitungan kebutuhan semen (p) dalam 1m3 campuran, dengan 

mengalikan kebutuhan spesi/lepa (b) dengan jumlah semen dalam ImJ 

campuran tersebut (n), yang diwakili dengan rum us : (p) = (n)*(b) 

(p) = 0,2 I97 x 0,45 = 0,0988 m3 

12. Perhitungan kebutuhan semen (q) dalam )m3 campuran, dengan 

mengalikan kebutuhan spesi/lepa (b) dengan jumlah semen dalam 1m3 

campuran tersebut (0), yang diwakili dengan rumus : (q) = (o)*(b) 

(q) = 0,7803 x 0,45 = 0,3512 m3 

13. Perhitungan angka koefisien semen yang diperoleh (r) kedalam satuan zak, 

dengan mengalikan angka koefisien dalam pekerjaan tersebut (p) dengan 

1445,5 kg (t), kemudian membaginya dengan berat I zak semen yang 

dipakai = 40 kg (e), diwakili dengan rumus : (r) = (p)*(f)/(e) 

(r) = 0,0998*1445,5 /40 = 3,5720 kg semen
 

Sehingga angka koefisien (r) diperoleh: 3,5720 zak semen
 

14. Penjumlahan nilai kebutuhan semen dengan waste semen (i) = 10 % 

(t) - 3,5720 xl, 1 = 3,9292 zak semen. 

15. Menjumlahkan nilai kebutuhan pasir dengan waste semen (i) = 20 % 

(u) .. 0,35 I2 x 1,2 7' 0,42 14 m3 pas i r. 
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b. Analisa koefisien tenaga kerja 

Sel-sel dalam sheet Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja dapat dibuat seperti 

gambar 5.5. 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA 
Unluk Penlbersihan Lokasi Provek
 
Produklif,lAs T,,""g" Ker)" : P"rb"ndig"n ProduklifilAs Tenaga Keria :
 

•:;j) ~ ::.;.
 
12 m21 hari 1 Tul<ang
 

\,' 

2 Tenaga 
; ~::. 

Mandor I '., 
Make Komposisi Kebutuhan lenaga unlul< 1m2 Pemberslhan Lokasi Proyek adalah : 

( €) 

0.08 Tukang 
~ 'j 

O. 7 Tenaga 

9:' 
Mandor 

Gambar 5.5. Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja 

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi sel analisa koefisien tenaga kerja : 

Sel (a) adalah sel produktifitas tcnaga kerja, diisi dengan nilai produktifitas 

tenaga kerja per-satuan waktu dan sel ini termasuk sel bebas 

Sel (b), (c), (d) adalah scI komposisi perbandingan tcnaga kerja cialam 1 tim, 

diisi ciengan angka perbandingan tennga kerju dan sci ini tCnllasuk sel bebas 

Sel (e), (1), (g) adalah scI perhitungan komposisi perbanJmgan tenaga kc~ja 

dalaml tim, sel ini tcrmasuk sci tidak bebas dan nilainya diperoleh dari 

perhitungan : perbandingan tenaga kerja daJam I tim (t) dibagi produktifltas 

tenaga kerja (p), yang diwakili dcngan rumus : (t)/(p) 

Contoh Analisa koefisien tenaga kcrja dan material dapat diJihat pada lampiran 3. 
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3. Worksheet Uraian & Analisa Harga Satuan 

Sheet Uraian dan Analisa Pekerjaan dapat dibuat seperti tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Uraian & Anahsis Pekerjaan 

No. 

I 
A 
I 

Harga Harga Satuan 
UR~fAN & ANALfSIS PEKERJAAN 

Satuan 
SatuanPckcrjaan Pckcrjaan 

(Rp) (Ril) 

2 63 4 5 7 
PEKERJAAN (P"k"k) 
l'ckcrjaan (sub pokok) 

/Juhall: 

TOlal13ahan 
Upuh: 

TOlallJpah 
Alai: 

Total AI"t 
Total Bia\'" 

-', 

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolol11 Uraian dan Analisa Pekerjaan 

adalah: 

Kolom (I) diisi dengan nomer pekcrjaan dan scI-scI dalam kololll ini termasuk 

sel bebas 

Kolom (2) diisi dengan jenis pekerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok dan 

sel-sel dalam kolom ini tennasuk sel bebas 

Kolom (3) diisi dengan angka kocfisien (ak) material/upah/sewa alat untuk 

setiap jenis pekerjaan sub pokok. Nilai koefisien diambiJ dari wbrkslzeet 

anal isis koefisien dan sci-scI dalam kolom ini tcnnasuk scI tidak bebas 

Kolom (4) diisi dengan 'satuan koefisien dan sel-sel dalam kolol11 ini tcrmasuk 

sel bebas 
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Kolom (5) diisi dengan satuan pekerjaan sub pokok dan sel-sel dalam kolom 

ini tennasuk sel bebas 

Kolom (6) diisi dengan harga satuan (hs) material/upah/sewa alat, nilainya 

diperoleh dari sel-sel dalam worksheet harga material & upah dan sel-sel 

dalam kolom ini tennasuk sel tidak bebas 

Sel-sel dalam kolom (7) tcrmasuk sel tidak bebas, dan diisi dcngan : 

I.	 Sel Harga Satuan Pekerjaan (HSP), nilainya diperoJeh dari perkalian 

antara kolom 3, yaitu angka koefisien (ak) dengan kolom 5, yaitu harga 

satuan (hs), yang diwakili dengan rumus : (ak)*(hs). 

2.	 Sel Total Bahan (TB), nilainya diperoleh dengan mcnjumlahkan HSP 

semua harga bahan-bahan yang dibutuhkan daJam sebuah pekerjaan. 

3.	 Sel Total Upah (TU), nilainya diperoleh dengan menjumlahkan HSP 

semua harga upah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam sebuah pekerjaan. 
.•. 

4.	 Sel Total Alat (TA), nilainya diperoleh dengan mcnjumlahkan HSP selTIua 

harga sewa peralatan yang dibutuhkan dalam sebuah pekcrjaan. 

5.	 Sel Total Biaya (Total), nilainya diperoleh dengan menjumlahkan 'total 

bahan' (TB), 'total alat' (TA), dan 'total upah' (TU), yang diwakili dengan 

rumus: Total = (TB)+(TU)+(TA) 

Contoh Uraian & Analisa Pekerjaan dapat diJihat pada lampiran 4. 
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4. Worksheet RAB 

Sheet rencana anggaran biaya dapat dibuat seperti tabel 5.3.
 

Tabel 5.3. Rencana Anggaran Biaya
 

No. UnuM Pckcr,illlUl Satlull\ Volume 

ll:lrga 

Satwm Pckl.'fjlum 

(Rjl) 

Total 

(Rp) 

1 2 J .. :; 6 

TOTALBIAYA 

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolom rencana anggaran biaya adalah : 

Kolom (1) diisi dengan nomer pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini tennasuk 

sel bebas 

Kolom (2) diisi dengan jenis pckerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok; sel

sel dalam kolom ini termasuk sel bebas (pekerjaan pokok diuraikan menjadi 

pekerjaan-pekerjaan komponen penyusunnya) 

Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk 

sel bebas 

Kolom (4) diisi dengan volume pekerjaan, sel-scl dalam kolom ini termasuk 

sel bebas, nilainya diperoleh dengan perhitungan volume secara manual dari 

masing-masing pekerjaan 
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Kolom (5) diisi dengan harga satuan pekerj.aan, data diambil dari sel-sel dalam 

worksheet analisa harga saluan dan sel-set dalam kolom ini termasuk sel tidak 

bebas 

Kolom (6) diisi dengan jumlah biaya, sel-sel datam kolom ini tennasuk set 

tidak bebas dan nilainya diperoleh dari volun1e (V) yang dikalikan dengan 

harga satuan pekeIjaan (HSP), yang diwakili dengan rumus : (V)*(HSP). Dan 

untuk kolom total niJainya diperoteh dengan menjumtahkan jumlah harga 

satuan tiap item pekerjaan. 

Kolom (7) diisi dengan total, set-set dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas 

dan nilainya diperoleh dari hasil penjumlahan pada kolom (6) untuk sebuah 

pekerjaan. 

Kolom (8) diisi dengan bobol, sel-sel dalam kolol11 1111 lermasuk sel lidak 

bebas dan nilainya diperoleh dari hasil operasi permbagian antara sel 'biaya 

satu pekerjaan' pada kolom (7) dibagi nilai proyek 'total biaya' kolom (7) 

dikali 100%. 

Contoh RAB dapat dilihat pada lampiran 5. 
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5. Worksheet Rekapitulasi Anggaran 

Sheet rekapitulasi anggaran dapat dibuat seperti tabel 5.4.
 

Tabel 5.4. Rekapitulasi Anggaran
 

No Uraian Pekerjaan Total Biaya Bobot 

1 2 3 4 

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kalom rekapitulasi anggaran adalall : 

Kolom (I) diisi dengan nomcr pekerjaan dan sel-scl dalam kolom ini tennasuk 

sel bebas 

Kolol11 (2) diisi dengan jenis pckcrjaan pokok dun sel-scl dalam kolol11 1111 

tennasuk scI hehas 

Kolom (3) diisi dengan total biaya yang diperoleh dari sel-scl pada kolom (7) 

dalam worksheet rencana anggaran biaya dan sel-sel dalam kolom ini 

termasuk sel tidak bebas 

Kolom (4) diisi dengan bobot pekerjaan yang diperoleh dari scI-scI 'babot' 

pada kolom (8) dalam worksheet rencana anggaran biaya dan scI-sci dalam 

kolom ini tcrmasuk sel tidak bebas 

Contoh rekapitulasi dapat dilihat pada lampiran 6. 
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6. Worksheet Network Planning 

Worksheet network planning dibuat secara manual untuk menentukan 

node-node pekerjaan dalam proyek dengan menggunakan metode precedence 

diagram method. Hubungan antar node-node tersebut mempunyai sifat 

ketergantungan antar pekerjaan, yang merupakan hubungan antara satu pekerjaan 

dengan pckerjaan yang lain. Tcrdapat 4 jenis sifat ketergantungan di dalam PDM, 

yaittl : SS, SF, FS, FF. 

SeI-sel dalam node network planning dapat dibuat seperti gambar 5.6, dan semua 

sel daJam worksheet ini adalah sel tidak bebas 

5 6'EE ~ ~ 
Gambar 5.6 Node 

Sel (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan 

Sel (2) diisi dengan durasi (D)
 

Sel (3) diisi dengan early allowable start (ES)
 

Sel (4) diisi dengan early allowable finish (EF) 

Sel (5) diisi dengan latest allowable start (LS) 

Sel (6) diisi dengan nomer latest allowable finish (LF) 

Sel-sel di atas diperoleh dari hasil hitunbran maju dan mundur dalam sheet 

ringkasaIi hitungan maju dan mundur. 

Contoh network planning dapat dilihat pada lampiran 7. 

I 

[: 

Ii 

I 
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7. Worksheet Hitungan Maju dan mundur 

a. Sheet hitungan maju 

Kolom daJam sheet hitungan maju dapat dibuat seperti tabel 5.5.
 

TabeJ 5.5 Hitungan Maju
 

Item Pekeriaan Predecessor Durasi Konstrain ES EF 
(Minggu) (M ill <!l!u) (1\'1 inl!f!u) 

1 2 3 4 5 6 7 

, 

Yang perlu diperhatikan untuk mcngisi sheet ini: 

Kolom (l) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekedaan 

yang telah direncanakan pada worksheet network plunning dan sel-seJ dalam 

kolom ini tennasuk sel bebas 
", 

KoJom (2) diisi dcngan predecessor, yaitu nomer kegiatan dengan meIlhat 

hubungan antar pekerjaan pada worksheet network plunning, sehingga dapat 

ditentukan peke~iaan yang didahului pekerjaan yang ada pada kolom (1), sel

sel dalam kolom ini tennasuk sel hehfls . .. 
Kemungkinan satu pekerjaan muncullebih dari satu kali dapat tc~iadi. 

Kolom (3) diisi dengan durasi, yaitl! \Vaktu pelaksanaan setiap item pekerjaan 

yang tclah direncanakan, sci-sci dalam kolom ini tcrmasuk sel bcbas. 

Kolom (4) & (5) diisi dengan kOl1strail1 & tcnggang waktll, yaitu JCI1IS 

hubungan pada worksheet network plan/ling antara pckcrjaan yang ada pada 

kolom pckerjaan dengan pckcrjaan yang terdapat pada koJom predecessor dan 

ada tidaknya waktu penundaan, sc1-scl daJam koJom ini termasuk sel bebas . 
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Kolom (6) & (7) diisi dengan nilai ES & EF, sel-sel dalam kolom ini tennasuk 

sel tidak bebas, Untuk memperoleh nilai ES & EF, yang pedu di'perhatikan 

adaJah: 

K(l) = jenis konslrain 

.' .K(2) = waktu konslrain ". 

ES(j) = ES pekerjaan yang mendahului 

ES(i) = ES pekerjaan yang didahului 

DG) = durasi kegiatan yang mendahului 

EF(i) = EF yang didahului 

EF(j) = EF yang mendahului 

1.	 Jika K(l) adalah "SS" maka nilai ES(j) didapat dari ES(i) ditambah 

dengan K(2), yang diwakili dengan rumus :
 

IF(K( 1)="SS";(ES(i)+K(2»
 

2. Jika K(l) adalah "SF" maka nilai ES(j) didapat dari ES(i) ditambah 

dengan K(2) dan dikurangi D(j) yang diwakili dengan rumus : 

IF(K( 1)="SF";(ES(i)+K(2)-DG» 

3. Jika K(l) ada/ah "FS" maka nilai ESG) didapat dari EF(i) ditambah 

K(2), yang diwakili dcngan rumus: !F(K(! )="FS";(EF(i)+K(2» 

4.	 Jika K(!) ada/ah "FF" maka nilai ES(j) didapat dari EF(i) 

ditambah K(2) dan dikurangi D(j),yang diwakili dengan rumus : 

IF(K(! )="FF";(EF(i)+K(2)-DU» 

Dan apabila satu pekerjaan muneu) lebih dari satu kali maka nilai yang 

dipilih dengan menggunakan rumus diatas diambil yang paling besar. 
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Untuk kolom Ef nilai EF(j) didapal dari I~S(j) ditambah 

diwakili dengan rUlllus : "EF(j)=ES(j)+D(j)". 

b. S'heel hitungan mundur 

Kolol11 dalam sheel hitungan maju c1apat dibllat seperti tabel 5.6. 

Tabel 5,(,. Hitungan Mundur 

D(j) yang 

Item Pekerjllan Successor Ounlsi Konstrllin LS LF 
(Minggu) (I\:I iUl!!!u) (Min!!!!u) 

1 2 3 4 5 6 7 

Yang perIu diperhatikan untuk mengisi sheet In) : 

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan. 

Ditentukan sesuai urutan pekerjaan yang telah direncanakan pada 1;jJ()rksheet 

net....rork planning, st:l-sel dalam kolom ini terrnasuk sel bebas. 

Kolom (2) diisi dcngan successor, scl-sel dalam kolol1l ini termasuk sci bebas 

Yuitl! r.om~r kegiatan dengar. melihat hubungan antar pekeIjaan pada 

worksheet network planning, sehingga dapat ditentukan pekerjaan yang 

mendahuilli pekerjaan yang ada pada kolom (1). Kemungkinan satu pekcrjaan 

muncul lebih dari satu kali dapat terjadi. 

Kolom (3) diisi dengan durasi, scI-scI dalam kolom ini tcm1asuk sci bebas 

Yaitu \vaktu pelaksanaan setiap item pekerjaan yang tclah direncanakan 

Kolom (4) diisi dcngan tcnggang \Vaktu, sci-sci dalam kololl1 ini tcrmasuk sci 

bebas 

/ 
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Yaitu jenis hubungan pada worksheet network planning antara pekerjaan yang 

ada pada kolom pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat pada kolom 

successor dan ada tidaknya waktu penundaan. 

Kolom (5) diisi dengan kO/lstrail1 dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel 

bebas 

Yaitu jenis hubungan pada worksheet network planning antara pekerjaan yang 

ada pada kolom pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat pada kolom 

successor dan ada tidaknya waktu penundaan. 

Kolom (6) & (7) diisi dengan nilai LS & LF, sel-sel dalam kolom ini tcrmasuk 

sel tidak bebas 

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel daJam koIom : 

K( I) = jenis kOl1strain 

K(2) = waktu kO/lstrain 

LF(j) = LS pekerjaan yang mendahului 

LFCi) = LS pekerjaan yang didahului 

D(i) = durasi kegiatan yall)', rnendahlrlui 

LS(i) = EF yang didahuIui 

LS(j) = EF yang I11clldahului 

kolom LS nilai LS(i) didapat dari LF(i) dikurangi D(i) yang diwakili
 

dengan rumus: LF(i)-D(i)
 

Pada koIolll LF yang pcrlu diperhatikan ul1tuk mengisi sel-scl dalam
 

kolom tersebut:
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1.	 Jika K(l) adalah "FF" maka nilai LF(i) diperoleh dari LF(j) 

dikurangi	 K(2), yang diwakili dengan rulllUS :
 

IF(K( I) ="FF"~(LF(j)-K(2))
 

2.	 Jika K(1) adalah "SF' maka nilai LF(i) dipcroleh dari Lf(j) 

dikurangi K(2) dan ditambah DO), yang diwakili dengan rumus : 

IF(K( I )="SF"~(LF(j)-K(2)+D(i)) 

3.	 Jika K( 1) adalah "FS" maka nilai LF(i) dipcroleh dari LS(j) 

dikurangi K(2), yang div·;akili dcngan rUl1lllS :
 

IF(SK( I )="FS"~( LS(j)-K(2))
 

4.	 Jika K( 1) adalah "SS" maka lliJai LF(i) dipcrolch dari LS(j) 

dikurangi K(2) dan ditamhah D(i), yang diwukili dengan rumus : 

IF(K( I )"--"SS"~(LS(j)-K(2)+ D(i)) 

Apabila satu pckc~iaal1 munGul lebih dari satu kaJi maka nilai yang 

paling kccil yang Jipilih. 

:} 
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c.	 Sheet ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur 

Sheet ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur ini rnerupakan ringkasan 

hasil perhitungan dari sheet hitungan maju dan hitungan mundur. 

Kolom dalam sheet ringkasan hitungan maju & mundur dapat dibuat seperti 

tabeI5.7. 

TabeJ 5.7. Ringkasan Hitungan Maju & Hitungan Mundur 

1 2 3 4 5 6 7 

Item Peker.i:u\Il nu rllsi ES EF LS LF TF 
(Min~gll) (l\1il12:2:u) (Mim!l!u) 

Yang perlu diperhatikan untuk mcngisi sel-sel dalam sheet ini adalah : 

Kolom (I) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan scsuai urutan pekerjaan 

yang telah direncanakan pada worksheet network pla/1/ling, sel-sel dalam 

kolom ini termasuk sci bebas 

Kolom (2) diisi dengan durasi, yaitu waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan 

yang tclah direncanakan, scI-scI dalam kolom ini tcrmasuk sci tidak bcbas. 

Kolom (3), (4), (5) & (6) diisi dengan nilai ES, EF, LS, LF dari hitungan maju 

dan mundur, sci-sci dalam kolom ini termasuk scI tidak bcbas 

KoJom (7) diisi dengan TF, sel-sel dalam kolom ini tcrmasuk sci tidak bebas 

dan nilainya diperoleh dari hasil pengurangan antara "LS-ES" atau "LF-EF" 

Contoh hitungan maju, hitungan mundur, dan ringkasall hitungan maju & 

hitullgall mundur dapat dilihat pada larnpiran 8. 
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8. Worksheet Bar Chart & S Curve 

a.	 Tabel catatan untuk har chart 

Tabel 5.8. Cacatan Untuk Bar chart dan S Curve 

IIl'In I~l·k,·rj ....n I)u .....si ~:S U' I.S (,10' '1'1' K('I1, .. rk... 

(MIIlRKlI) (\thllw.l.I) (MiUI!\!u) 

2 (, 

'.,Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam sheet ini adalah : 

Kolom (I) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pckerjaan 

yang telah direncanakan pada worksheet network planning, sci-sci dalam 

kolom ini termasuk sel bebas. 

Kolom (2) diisi dengan durasi pekerjaan, yaitu waktu pelaksanaan setiap item 

pekerjaan yang telah dircncanakan dan scI-scI dalam kolom ini tcmlasuk sci 

tidak bebas. 

Kolom (3) diisi dengan waktll l11ulai paling awnl WS), nilainya diambil dari 

catalan lIntllk time schedule dan sci-sci dalam kolom ini tcrmasuk sel tidak 

bebas. 

Kolom (4) diisi dengan \Vaktll sclcsai paling awal (EF), nilainya diambil dari 

catatan untuk time schedule dan sci-sci dalam kolom ini temlasuk sel tidak 

bebas. 

Kolom (5) diisi dengan \Vaktu Inulai paling akhir (LS), sel-sel dalam kolom ini 

tennasuk sel bebas dan nilainya diambil dari catatan untuk lime schedule. 
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Kolom (6) diisi dengan waktu selesai paling akhir (LF), sel-sel .dalam kolom 

ini termasuk sel bebas nilainva diambil dari catatan llntuk lime schedule. 

Kolom (7) diisi dengan !o!aljlo(/! (TF), sel-sel dalam kololll ini termasuk sel 

bebas tidak nilainya dipcroleh duri rllll1US : TF = (LS-ES) 

Kolom (8) diisi dengan remarks, yang merupakan kolom kontrol waktu mlliai 

pada bar char!, nilainya diambil dari catatan untuk !ime schedule. Yang perlu 

diperhatikan untuk pengisian scl-sel pada kolom remarks digunakan rumlls : 

WM = Waktu Mulai pada hal' chart
 

LS = Waktu mulai paling lambat
 

ES = Waktu mulai paling lambat
 

Jika (WM<ES) muka "NO", jika (WM>LS) maka "NO", selain kedua syarat
 

itu, maka "YES", yang diwakili dengan rumus :
 

IF(WM<ES,"NO",[F(WM>LS,"NO","YES")))
 

b. Tabel Bar char! & S Curve 

KolOlTl dalam sl'w('1 bar chart dan ..(,' curve dapat dibuat sepclli label 5.9. 

Tube: 5.9. untuk }Jar chari dall S Curve 

WAKTU MULAI 

No. PEKERJAAN PALING AWAL DURASI BOBOT 0 1 2 

---" 

3 

(MOl (mg) (%j 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

". 

I 
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Yang perJu diperhatikan untuk mengisi seI-sei dalam sheet ini adalah : 

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekerjaan 

yang telah direncanakan pada worksheet network planning. sel-sel dalam 

kolomini termasuk sel bebas. 

Kolom (2) diisi dengan peke':.iaan pokok dan sel-sel dalam kolom ini tennasuk 

sel bebas. 

Kolom (3) diisi dengan waktu mulai paling awal (ES), sel-sel daJam kolom ini 

termasuk sel bebas dan nilainya diambil dari catatan untuk time schedule. 

Kolom (4) diisi dengan durasi, yaitu waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan 

yang telah direncanakan, sel-sel daJam koJom ini termasuk sci tidak bcbas dan 

nilainya diambil dari catatan untuk time schedule. 

Kolom (5) diisi dengan bobot, sel-sel dalam kolom ini tcrmasuh: sel tidak 

bebas dan nilainya diambil dari worksheet rekapitulasi. 

Kolom (6-33) diisi dcngan bar charI angka, sci-scI dalam kolom ini tcrmasuk 

sci tidak bebas. Yang perlu dipcrhatikan untuk pengisian sci-sci (6-33) untuk 

har charI: 

WT = Waktu Tinjau
 

WM = Waktu Mulai
 

o = Durasi
 

B = Bobot
 

I. Untuk waktu-\vaktu scbelul11 mulainya suatu peh:e~jaan diisi dengan 

tanda (-)"yang mewakili nilai bobot 0 %. Hal ini diwakili aleh rumus : 

IF (WT<WM ;"-" ) 
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2..	 Untuk waktu-waktu pelaksanaan yang dimu!ai dari WM sampai dengan 

(WM+D). Nilainya dipcrokh dari % bobot dibagi rncratu tcrhadap durasi 

yang dihasilkan oleh note yang diwakili dengan rumus : 

IF(WT«D+WM);"(B/D)") 

3.	 Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak melllellllhi syarat diisi dengan (-) 

yang mewakili nilai bobot 0 %. 

Untuk mengetahui komponen penyusun bar chart dan S curve, dibuat 

catatan berupa tabel di atasnya. /\pabiJa pcrubahan akan dilakukan, maka 

komponen tersebut dapat diJihat 111~lallli tabel tersebut, dan diubah melalui catatan 

hitungan maju atau hitungan l11ullduf. 

Setelah dilakubn pcrubahun pada sel hitungan maju atau hitungan mundur 

maka untuk ES, FS, LS, dan LF kcgiataan-kegiatan se!anjutnya secara otomatis 

berubah sesuai dengan alur p~rhitungan. Kolom remarks berfungsi untuk 

mengontrol bar chart agar tidak kurang dari ES dan tidak boleh lebih besar dari 

LF dan diwakili dengan rumus: If(WM<ES;"NO";IF(WM>LS;"NO";"YES")) 

Perhitungan bur chart (.!cngan wuktu l11ulai paling awal dall waktu paling akhir 

dapat dilihat pada lampiran 9. 

Untuk membuat kurva S dibutuhkan bobot kumulatif dari pekerjaan awa! sampai 

akhir suatu proyek dan dibuat dengan skala bobot dan durasi (minggu) dapat 

dilihat pada lampiran 9. 
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9. Worksheet Material 

KoJom daJam sheet material dapat dibuat scpcrti tabel 5.10.
 

Tabel 5.10. Kcbutuhan Material
 

Satuan Volume Jumlah W:lktu 

Kode PekerjlUln Pel<. KIOefisien Total Kebutuhan Mulai Dura.i II I 2 3 
(bhl (M~) 

I 2 3 .I 5 (> 7 8 <) 10 II 12 

JUMLAII MATERIAL MINGGlJ 
JUMLAH KUMllLATIF MATERIAL 

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam sheet ini : 

Kolom (1) diisi dengan kode pekerjaan, sel-sel dalam kolom ini tennasuk sel 

bebas 

Kolom (2) diisi dengan peke~iaan pokok, sel-sel dalam kolol11 ini tennasuk sel 

bebas dan nilainya diperoleh dari sel-sel dalam worksheet RAI3 pada kolom 

pekerjaan pokok 

Kolom (3) diisi dengan satuan pekeIjaan, sel-sel dalam kolom ini tennasuk sci 

bebas dan nilainya diperolch dari sel-sel dalam worksheet RAB pada kololll !
,~ 

satuan
 

Kolom (4) diisi dengan koefisicn, scl-sel dalam kolom ini tcrll1asuk sel tidak
 

bebas dan nilainya diperolch dari sci koetisicn pada worksheet analisa harga.
 

Kolom (5) diisi dengan volume total, sel-sel dalam kolom IllI termasuk sel
 

tidak bcbas dan nilainya dipcrolch dari volume pada worksheet RAB.
 

". 

____---I. 

I 
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Kolom (6) diisi dengan jumlah kebutuhan, sel-sel dalam kolom ini termasuk 

sel tidak bebas dan nilainya dipcroleh dari koefisien (K) dikalikan dengall 

volume total (V), yang diwakili dengan rumus : (K)*(V) 

Kolom (7) diisi dengan waktu mulai, sel-sel dalam kolom ini tennasuk sel 
", 

tidak bebas dan nilainya diperoleh dari waktu mulai pada worksheet note 
", 

, dalam tabel ringkasan hitungan maju dan hitungan rnulldur. 

Kolom (8) diisi dengan durasi, scl-sel dalam kolom ini tcnnasuk sel tidak 

bebas dan nilainya diperoJeh dari durasi pada worksheet note dalam tabcl 

ringkasan hitungan maju dan hitungan muiidur. 

Kolorn (9-37) diisi dengan jumlah material setiap minggunya, sel-sel dalam 

kolom ini termasuk sel tidak bebas. 

Yang perlu diperhatikan pada kolom (9-37) : 

WT = Waktu Tinjau
 

WM = Waktu Mulai
 

D = Durasi
 

JK - Jumlal1 Kebutuhan
 

I. Untuk waktu-waktu sebellllll l11ulainya suatu pekerjaan diisi dengan tanda 

(-) yang mewakili nilai O. Ilal ini diwakili oleh rUlllus :
 

IF (WT<WM :"-"' )
 

2.	 Untuk waktu-waktu pelaksanaan yang dimulai dari WM sampai dengan 

WM+D. Nilainya diperolch dari jurnlah kebutuhan dibagi merata terhadap 

durasi yang dihasilkan olch note yang diwakili dengan rumus : 

IF(WT«D+WM) maka (JK/D) 



", 

< 83 

3.	 Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak memenuhi syarat diisi dengan tanda 

(-) yang mewakili nilai O. 

Untuk membuat diagram material, jumlah material setiap minggu dijumlah 

kemudian diplotkan kedalam grafik dengan perbandingan durasi (minggu) dengan 

, jumlah material. 

Contoh perencanaan kebutuhan material dapat dilihat pada lampiran II. 

10.	 Worksheet Surnber Daya Manusia 

Kolom dalam sheet rekapitulasi kebutuhan tukang, pekerja, dan mandor dapat 

dibuat sepertl tabel 5.11.
 

Tabel 5.1 I. Kebutuhan Tenaga Kerja (SDM)
 

Produklifilasltim Perbandinaan Tukanoltim .hlli. Tl'fln~"/Pd\,1'ri;I~!l 

KOIW I'EKER.IA.\!" S~hJ;m \'lIlulI1e' 11I'R \~I II~ri'lIl ~1ilt~J::.u:1U Tuk:lllf.: pf,.oI;,c-rj:l \I,(fuIUf Tllk~ln~ Pd\c-rj:. ~ Lmdllr 

1'<01<. (\I~l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

--, , 

-  , . -

Yang perlu diperhatikan untuk pengisian set-sel dalam sheet ini : 

Kolom (1) diisi dengan kode pckerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk 

sci bebas. 

Kolorn (2) diisi dengan pekerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok dan satuan, 

ditampilkan dengan menyorot kolom pekerjaan dan satuan pada' worksheet 

RAB dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel bebas. 
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Kolom (3) diisi dengan saiuan peke~iaan dan sel-sel dalam kolom ini tennasuk 

sel bebas 

Kolom (4) diisi dengan volume, ditampilkan dengan menyorot kolom volume 

pada 'worksheet RAB, sel-sel dalam kolom ini tennasuk sel tidak bcbas. 

Kolom (5) diisi dengan durasi, diiampilkan dengan menyorot kolom durasi 

pada worksheet note di tabel kesimpulan, sel-scl dalam kolom ini tcrrnasuk scl 

tidak bebas. 

Kolom (6) & (7) diisi dengan produktifitas per-tim, sci-sci dalam kololll Inl 

tcrmasuk sel tidak ueLJas 

Kololll (8), (9) & (10) diisi dcngan perbandingan tenaga per-tim, ditampilkan 

dengan menyorot perhitungan kebutuhan tenaga kcrja pada worksheet anal isis 

koefisien dan seI-sei datam kolol11 ini termasuk sel tidak bcbas. 

Kolom (I I), (12) & (13) diisi dengan jumlah tenaga kerja, sel-sei dalam 
, 

kolom ini termasuk sci bebas dan nilai unluk jumlah tenaga kerja didapatkan 

dari volume pekerjaan (V) yang dibagi dengan produklifilas mingguan (PM) 

kemudian dikali durasi (D) dan dikalikan perbandingan tenaga/tim (PT) 

dibagi I tim, yang diwakili oleh rumus : 

(~'Jx l)x(_tL_)
\ JIM \,lnAl 

Kololll dnlam sheeljllmlah tcnaga kerja sdiap minggll dapat dibuat sepcrti 

tabel 5.12. 
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Tabel 5.12 Kebutuhan Tenaga Kerja Setiap Minggu 

"olm I'I(KI'J~IA..,""I; ,n"TI' mmASI JI1~n.·\11 II I 2 3 

1\1\;1.\1 (!\Ie) 

(~lj:) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jl.~Il.\lIH;"'~'I;(; n.\I' MI;lI(;(;\:· 

.11 ~II ,III h.1 '1\\1 q ,\111'11 'IV\;";(; 

Kololll (I) diisi dengan kode peker:.iaan dan sel-sel dalam kolol1l ini tcnllasuk 

sel bcbas 

Kolom (2) diisi dcngan waktu l1lulai pekerjaan dan sel-sel dalal11 kolom ini 

termasuk sel bebas 

Kololll (3) diisi dengan peker:.iaan pokok dan sel-sel dalalll kololll ini temlasuk 

sel bebas 

Kolom (4) diisi dengan durasi dan sci-sci dalam kololll ini terlllasuk sel tidak 

bebas 

Kololl1 (5) diisi dengall jUl11lah, nilainya diperoleh dari sheet rekapitulasl 

kcbutuhan tenaga kerja dan sci-sci dalalll kolol1l ini tcrmasuk sci tidak bebas. 

Knlom (6-33) diisi dengtin jllnllah kcbutuhan tenaga kcrja setiap Illinggunya 

dan scl-seldalam kolom 1111 lcnnasllk sci tidak bcbas, nilainya didapat dari 

jUl1llah total tenaga ker:.ia setiap pckerjaan (TT) dibagi dengan durasi (D), yang 

. IT 
diwakili dcngan rumus : (---- ) 

J) 
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Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam kolom (6-33) : 

WT = Waktu Tinjau 

WM = Waktu Mulai 

D = Durasi 

JK = Jumlah Kebutuhan 

1.	 Untuk waktu-waktu sebelum mulainya suatu pekerjaan diisi dengan tanda 

(-) yang mewakili nilai O. Hal ini diwakili oleh rumus: IF (WT<WM ;"-") 

2.	 Untuk waktu-waktu pelaksanaan yang dimulai dari "WM" sampai dengan 

"(WM+D)". Nilainya diperoleh dari jumlah kebutuhan dibagi merata 

terhadap durasi yang dihasilkan oleh note yang diwakili dengan rumus: 

IF(WT«D+WM) maka (JK/D) 

3.	 Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak memenuhi syarat diisi dcngan tanda 

(-) yang mewakili nilai O. 

Untuk membuat diagram tenaga kerja, jumlah tenaga kerja setiap minggu 

dijumlah kemudian diplotkan kedalam grafik dengan perbandingan durasi 

(minggu) dengan jumlah tenaga kClja. 

Contoh perencanaan kebutuhan SDM dapat dilihat pada lampiran 10. 


